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ABSTRAK 

Gratifikasi seks dengan menjadikan perempuan sebagai objek seks yang 

dilakukan oleh para elite politik dilingkungan kekuasaan bukanlah hal yang tabuh 

untuk didengar. Duniapolitik memang penuh dengan skandal dengan sering 

mendapat citra yang selalu negatif, praktek politik yang dijalankan sering 

menggunakan cara-cara tidak baik dan menghalalkan segala cara untuk 

memperoleh tujuan dan kepentingan harus dicapai. Para elite politik sudah 

melupakan prinsip nilai-nilai dan moralitas dalam berpolitik. Itulah kenapa 

banyak rakyat yang kecewa dengan beberapa etika yang ditunjukkan oleh elite 

politik yang sama sekali tidak mencerminkan etika seorang  pejabat. Korupsi uang 

bukanlah satu satunya penyakit kronis yang diderita elite politik kita, melainkan 

suap seks dengan meggunakan perempuan sebagai media untuk memperlancar 

kepentingan dan mencapai  tujuan sudah biasa terjadi dikalangan elite politik. 

Ironis  memang  ketika mendengar perilaku-perilaku yang diluar logika moral. 

Apa yang kita lihat ditelevisi hanyalah sebagian kecil contoh gambaran kasus 

gratifikasi seks yang melibatkan perempuan. 

Berbicara moralitas politik saat  ini seolah berteriak di padang pasir yang 

tandus dan kering. Sedangkan realitas politik hanya merupakan pertarungan 

kekuatan pertarungan kepentingan saja. Melalui kecenderungan umum dari tujuan 

politik yang dibangun bukan dari yang ideal dan tidak tunduk kepada apa yang 

“seharusnya”, tetapi menghalalkan segala cara. Maka dari itu dalam teori etika 

politik itu jelaskan bahwa etika merupakan apa yang baik dan apa yang buruk, 

tentang hak dan kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai yang berkenaan 

dengan akhlak atau nilai benar dan salah yang dianut suatu masyarakat karena 

etika merupakan pemikiran kritis dan mendasar  tentang ajaran-ajaran dan suatu 

pandangan moral.  

Kenapa elite politik cenderung pragmatis dalam berperilaku sehingga 

menciptakan adanya  gratifikasi seks, tentunya banyak faktor yang melatar 

belakangi diantaranya  yaitu karena adanya kekuasaan (power), adanya uang dan 

karena adanya godaan kepentingan yang begitu dahsyat dilingkaran kekuasaan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡ ā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zāi 

Sīn 

Syn  

Ṣ ād 

Ḍād 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ  

j 

ḥ  

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ  

ḍ  

 
Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

ً 

Ṭ ā‟ 

Ẓ ā‟ 

„Ain 

Gain 

Fā‟ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāw 

Hā‟ 

Hamzah 

Yā‟ 

ṭ  

ẓ  

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

y 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 

 عدّة

 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’marbūṭ ahdi akhir kata 

Semua tā’ marbūṭ ahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 
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 حكًة

 

 عهّـة

 

 كسايةالأونيبء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ḥikmah 

 ‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

-----َ-- 

-----ِ-- 

-----ُ-- 

Fatḥ ah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعَم

 

 ذُكس

 

 يَرهت

Fatḥ ah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥ ah + alif 

 جبههـيّة

 

2. fatḥ ah + yā‟ mati  

 تَـنسي

 

3. Kasrah + yā‟ mati 

 كسيـى

 

4. Ḍammah + wāwu mati 

 فسوض

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā : jāhiliyyah 

 

ā : tansā 

 

ī : karīm 

 

ū : furūḍ  

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥ ah + yā‟ mati 

 ثـينكى

 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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2. fatḥ ah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

p 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

 

 اُعدّت

 

 نئنشكستـى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 

 أهلانسّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

Żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh  

Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko Hidayah, 

Mizan. 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“kerusakan rakyat disebabkan oleh kerusakan para penguasanya, dan 

kerusakan penguasa disebabkan cinta,harta dan kedudukan, dan barang siapa 

dikuasai oleh ambisi duniawi ia tidak akan mampu mengurus rakyat” 

(al-Ghazali) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Politik dalam pandangan etika tidak lebih sebagai suatu alat, sama dengan 

negara itu sendiri, hanyalah suatu alat yang berfungsi mengatur kehidupan 

manusia dalam sebuah negara.
1
 Pada zaman sekarang dunia politik sering 

mendapat citra yang selalu negatif, praktek politik yang dijalankan sering 

menggunakan cara-cara tidak baik dan menghalalkan segala cara untuk 

memperoleh tujuan dan kepentingan harus dicapai. Para elite politik sudah 

melupakan prinsip nilai-nilai dan moralitas dalam berpolitik. Dalam kasus 

gratifikasi seks di mana perbincangan yang melibatkan perempuan seakan tak 

pernah habis untuk selalu dikaji. Terlebih tentang sosok perempuan yang selama 

bertahun-tahun digambarkan hanya sebagai objek seks oleh elite politik untuk 

meraih kepentingan.  

Padahal gratifikasi seks atau layanan “seks” jika ditinjau dari segi moral 

maka tindakan itu sangat melecehkan martabat seorang perempuan (entah melalui 

sebuah konsensus kepentingan atau pun karena keterpaksaan). Selain itu juga 

tindakan  untuk menggunakan tubuh perempuan atau perempuan sebagai imbalan 

atau suap kepada seseorang adalah sebuah pelanggaran terhadap hak ketubuhan 

                                                           
1
 Burhanuddin Salam, Etika Sosial: Asas Moral dalam Kehidupan Manusia . (Yogyakarta 

: Rineka Cipta, 1997), hlm. 113 
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perempuan sebagai milik pribadi. Tubuh wanita dipandang sebagai “sesuatu” atau 

“benda” yang mempunyai nilai ekonomis.
2
  

Sebenarnya persoalan gratifikasi seks yang dilakukan oleh para elite 

politik yang berkaitan dengan perempuan sudah terjadi sejak berabad-abad lalu. 

Sudah menjadi rahasia umum, bahwa perempuan selalu menjadi instrument 

politik yang tidak bisa dipisahkan dalam panggung kekuasaan. Bahkan di 

Indonesia sendiri, sejak era Soekarno, isu perempuan sebagai komoditas politik 

sudah muncul di permukaan, di mana banyak para elite politik yang menjadikan 

perempuan sebagai umpan atau lobi-lobi kekuasaan, termasuk pelakunya adalah 

Soekarno sendiri.
3
 Bahkan hingga era Orde Baru lalu era Reformasi pun terus 

berkelanjutan. Karenanya tidak heran bila banyak kalangan yang beranggapan 

bahwa perkembangan dunia politik di Indonesia sangat menarik untuk diikuti, 

tidak hanya ranahnya yang begitu dinamis tetapi juga kehidupan pribadi para 

pelaku politiknya yang bias kita sebut dengan elite politik  yang kerap membuat 

sensasi dengan  perempuan. Para elite seolah tidak peduli dengan dampak 

perbuatannya yang jauh dari kesan etika, hanya memikirkan nafsunya untuk 

kepentingannya sendiri.  

 Benar  apa yang dipaparkan oleh mahfud MD bahwa “Gratifikasi seksual 

itu kadang kala lebih dahsyat daripada gratifikasi uang. Banyak orang kebal 

                                                           
2
 Gail Hardy, “Ketubuhan Perempuan dalam Interaksi sosial: Suatu Masalah Perempuan 

dalam Heterogenitas kelompoknya,” dalam Perempuan dan Politik Tubuh Fantastis, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1998), hlm. 120. 
3
 Ketika Soekarno menjadi Presiden Indonesia, di lingkungan istana, isu perempuan 

sangat kuat diperbincangkan. Hal ini dibuktikan dengan catatan yang dilakukan oleh Soe Hok Gie. 

Ia menyebutkan pada waktu itu Soekarno banyak disuplly dengan perempuan. Tujuannya untuk 

mempengaruhi kebijakan Soekarno bahkan untuk menjatuhkan Soekarno, yang dari insane cinta 

tanah air menjadi kaisar yang banyak perempuan. Selengkapnya, lihat Soe Hok Gie, Catatan 

Seorang Demonstran, (Jakarta: LP3ES), hlm. 200. 
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dengan uang tapi tidak kebal dengan tawaran seksual."
4
 Banyak hal yang 

melatarbelakangi kenapa elite politik lebih cenderung kebal terhadap gratifikasi 

uang daripada perempuan antara lain pastinya kekuatan (kekuasaan, jabatan, 

uang) dan adanya kesempatan untuk menarik perempuan dengan rayuan-rayuan. 

Jadi mereka cenderung menggampangkan perempuan, dengan uang perempuan 

akan mudah diperdaya dengan segala iming-iming kemegahan agar bisa tidur 

bersama perempuan. Ironi memang etika elite politik kita yang cenderung 

pragmatis dalam bersikap tidak memikirkan dampaknya sebagai panutan 

rakyatnya.  

Kekuasaan memang membuat seseorang tidak lagi memperlakukan orang 

lain dengan penuh perhatian dan hormat, melainkan sebagai budak yang 

dimanipulasi dan dimainkan dalam perebutan kebesaran dan keuntungan pribadi. 

Dalam konteks gratifikasi seks Henry Kissinger pernah berkata: “Kekuasaan 

adalah obat perangsang seks yang terbaik.”
5
 Tindakan yang demikian akibatnya 

merusak watak seseorang seperti diuraikan dengan bagus oleh negarawan Inggris 

abad delapan Edmund Bruke. Ia berkata: “Kekuasaan pelan-pelan melenyapkan 

pikiran manusia dari segala sifat kemanusiaan dan kelembutan.”
6
 

Inilah kenapa pada akhirnya yang membuat elite politik semaunya 

bersikap terhadap perempuan. karena merasa punya segalanya, baik materi 

maupun kekuasaan yang bisa melakukan apa saja yang dikehendaki terhadap 

perempuan.  

                                                           
4
 Mahfud MD,  “http://www.Kompas.com/Tentang-Pejabat-Kebal-Uang-Tapi-Tidak-

Tahan-Tawaran-Seksual.. Diakses  22 mei 2015. 
5
 Rutf Tiffany Barnhouse, Identitas Wanita: Bagaimana Mengenal dan Membentuk Citra 

Diri, Kanisius. (Yogyakarta, 1988),  hlm. 77. 
6
 Ibid ., hlm. 78 
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Hal di atas tentunya bertolak belakang dengan ketetapan majelis 

permusyawaratan rakyat (MPR) No. VI tahun 2001 tantang kehidupan berbangsa. 

Dalam ketetapan tersebut berbunyi bahwa etika kehidupan berbangsa dan tidak 

terkecuali juga kehidupan berpolitik merupakan rumusan yang bersumber dari 

ajaran agama, khususnya yang bersifat universal, dan nilai-nilai luhur budaya 

bangsa yang tercermin dalam pancasila sebagai acuan dasar dalam berfikir, 

bersikap dan bertingkah laku, dalam kehidupan berbangsa. Rumusan tentang etika 

kehidupan berbangsa ini disusun untuk membantu memberikan penyadaran 

dengan arti penting tegaknya etika dan moral dalam kehidupan berbangsa.
7
  

Untuk itu dengan pemaparan di atas di mana disuguhkannya jasa 

pelayanan seksual sebagai suatu pemberian terhadap elite politik berupa seks 

membuat tertarik penulis untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk suatu karya 

tulis ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul : Etika Elite Politik Dalam 

Percaturan Politik Indonesia (Studi Gratifikasi Seks Terhadap Perempuan) 

 

B. Pokok Masalah 

Pokok masalah merupakan langkah awal bagi pencarian jawaban dari 

sebuah persoalan, masalah atau problematika menurut Winarno Surachmat adalah: 

”setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah 

harus dapat dirasakan sebagai suatu rintangan yang mesti harus dilalui dengan 

jalan atau cara mengatasi apabila kita ingin berjalan.
8
 

                                                           
7
 Ketetapan MPR No VI “http://www.Mpr.go.id/Tap-Mpr-No-vi2001-Tentang-Etika-

Kehidupan-Berbangsa. Diakses tanggal 22 mei 2015. 
8
 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, 

(Bandung: CV. Tarsito, 1994), hlm. 34. 
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Bertolak dari sebuah latar belakang di atas, skripsi ini membahas tentang 

Etika Elite Politik Dalam Percaturan Politik Indonesia “Studi Gratifikasi Seks 

Terhadap Perempuan”, untuk mengetahui pembahasan dan penjabarannya maka 

rumusan masalah akan menjelaskan tentang beberapa hal yang akan dikaji dan 

diteliti terkait apa yang sudah dipaparkan dalam latar belakang secara sistematis 

khususnya tentang perilaku elite, sehingga bisa dirumuskan dalam pokok 

permasalahan. 

1. Bagaimanakah gratifikasi seks itu sehingga menjadikan perempuan 

sebagai objek seks ? 

2. Apa saja faktor yang mendorong gratifikasi itu terjadi sehingga melibatkan 

elite politik? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka:  

1. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan identifikasi pokok madalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimanakah gratifikasi seks itu 

sebenarnya sehingga menjadikan perempuan sebagai objek seks 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mendorong gratifikasi itu terjadi 

sehingga melibatkan elite politik 

2. Kegunaan Penelitian 



6 

 

Pembicaraan tentang kegunaan hasil penelitian ini sangat penting, yaitu 

berkenaan dengan sebuah pertanyaan apa sebenarnya hasil yang diharapkan, dan 

sejauh mana sumbangsihnya terhadap kemajuan terhadap ilmu pengetahuan, lebih 

spesifiknya yaitu dalam dunia politik. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu; 

a. Secara ilmiah, memberi pemahaman sekaligus mengkaji bagaimanakah 

gratifikasi seks sesungguhnya sehingga menjadikan perempuan sebagai 

objek seks, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

refrensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

menyangkut soal etika, elite politik, perempuan, dan kekuasaan. 

b. Secara praktis, apa saja faktor yang mendorong gratifikasi itu terjadi 

sehingga melibatkan elite politik sehingga hasil penelitian ini dapat 

digunakan dalam proses perkembangan ilmu peengetahuan, serta dapat 

menciptakan masyarakat yang beretika demi kemajuan bangsa 

Indonesia karena bagaimanapun etika adalah salah satu syarat kemajuan 

bangsa. Serta sebagai tambahan khazanah intelektual dalam 

perkembangan ilmu politik dan kekuasaan yang belakangan mengalami 

pergeseran makna dalam penerapannya. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka dapat memberikan konstribusi positif bagi bagi 

pemahaman secara utuh, untuk tujuan memudahkan proses dalam melakukan 

penelitian dan juga untuk membedakan dengan penelitian-penelitian yang lainnya. 
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Oleh karena itu, penyusun mencoba melihat beberapa literatur dan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan pembahasan yang penyusun kaji.  

Gail Hardy, “Ketubuhan Perempuan dalam Interaksi sosial: Suatu Masalah 

Perempuan dalam Heterogenitas kelompoknya,” dalam Perempuan dan Politik 

Tubuh Fantastis gratifikasi seks atau layanan “seks” jika ditinjau dari segi moral 

maka tindakan itu sangat melecehkan martabat seorang perempuan (entah melalui 

sebuah konsensus kepentingan atau pun karena keterpaksaan). Selain itu juga 

tindakan  untuk menggunakan tubuh perempuan atau perempuan sebagai imbalan 

atau suap kepada seseorang adalah sebuah pelanggaran terhadap hak ketubuan 

perempuan sebagai milik pribadi. Tubuh wanita dipandang sebagai “sesuatu” atau 

“benda” yang mempunyai nilai ekonomis.
9
  

Dalam buku Rutf Tiffany Barnhouse, Identitas Wanita: Bagaimana 

Mengenal dan Membentuk Citra Diri Kekuasaan memang membuat seseorang 

tidak lagi memperlakukan orang lain dengan penuh perhatian dan hormat, 

melainkan sebagai budak yang dimanipulasi dan dimainkan dalam perebutan 

kebesaran dan keuntungan pribadi. Dalam konteks gratifikasi seks Henry 

Kissinger pernah berkata: “Kekuasaan adalah obat perangsang seks yang 

terbaik.”
10

 Tindakan yang demikian akibatnya merusak watak.  

 Skripsi yang ditulis oleh Romadhan Prihatin “ Konsep Etika Politik Dalam 

Pemikiran Magnis Suzeno” dalam skripsinya mengatakan bahwa 

mempertahankan kekuasaan dan berpolitik harus menjunjung tinggi nilai-nilai 

                                                           
9
 Gail Hardy, “Ketubuhan Perempuan dalam Interaksi sosial: Suatu Masalah Perempuan 

dalam Heterogenitas kelompoknya,” dalam Perempuan dan Politik Tubuh Fantastis, (Yogyakarta:  

Kanisius, 1998),  hlm. 120. 
10

 Rutf Tiffany Barnhouse, Identitas Wanita: Bagaimana Mengenal dan Membentuk Citra 

Diri, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm. 77. 
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moralitas politik. Kekuasaan dipandang sebagai wadah untuk memenuhi 

danmenciptakan ketentraman, kesejahteraan dan keadilan kepada seluruh warga 

masyarakat.
11

  

Dari beberapa buku di atas bisa diambil perbedaan penelitian yang 

penyusun lakukan dalam skripsi ini. Di mana penyusun mencoba untuk menyusuri 

peran negara dalam merespon gratifikasi seks yang melibatkan elite politik serta 

beberapo faktor yang melatar belakangi elite politik melakukan hal tersebut. 

Dengan pendekatan etika politik dengan mempertegas bahwa perempuan adalah 

manusia sama dengan laki-laki yang sama-sama mempunyai hak yang patut 

dihormati secara moral. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Konsep etika sering digunakan sinonim dengan moral yang berasal dari 

bahasa Yunani yakni ethos yang berarti kualitas dari suatu sifat  secara istilah 

dalam buku Ethique a Nicomaque. Moral selalu dikaitkan dengan kewajiban 

khusus, dihubungkan dengan norma sebagai cara bertindak yang berupa tuntutan 

entah relative entah mutlak. Jadi moral merupakan wacan normatif dan imperatif 

yang diungkapkan dalam kerangka baik/buruk, benar/salah yang dianggap sebagai 

nilai mutlak atau transende. Isinya adalah kewajiban-kewajiban , dengan demikian 

prinsip moral mengacu pada keseluruhan aturan dan norma yang berlaku, yang 

diterima oleh masyarakat tertentu yang dibuat pegangan dalam bertindak, dan 

                                                           
11

 Romadlhan Prihatin, Konsep Etika Politik Dalam Pemikiran Magnis Suzeno, 

(Yogyakarta:  UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.  78 
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diungkapkan dalam kerangka baik dan buruk, benar dan salah.
12

  Etika merupakan 

sebagai ilmu yang menunjukkan mana yang baik dan mana yang buruk, tentang 

hak dan kewajiban moral, kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak 

atau nilai yang benar dan salah yang dianut suatu masyarakat.
13

 Etika ingin 

menganalisis bahwa etika merupakan pemikiran kritis dan mendasar tentang 

ajaran-ajaran dan suatu pandangan moral. Dalam arti yang lebih luas etika 

diartikan keseluruhan mengenai norma dan peneletian yang dipergunakan oleh 

masyarakat untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya menjalankan 

kehidupannya.
14

 

Secara historis etika lahir dari kerusakan tatanan moral dilingkungan 

kebudayaan Yunani 2500 tahun lalu. Pada zaman ini pandangan-pandangan lama 

tentang baik dan buruk tidak lagi dipercayai, maka para filosof yang peka 

terhadap kondisi ini mempertanyakan kembali norma-norma dasar bagi perilaku 

kehidupan manusia. Persoalan yang muncul bukan hanya membedakan anatara 

kewajiban dan yang bukan merupakan kewajiban, melainkan manakah norma-

norma untuk menentukan apa-apa yang harus dianggap sebagai kewajiban norma-

norma sendiri dipersoalkan.
15

 Yaitu : Misalnya dibidang etika seksual gratifikasi 

seks oleh elite terhadap perempuan, etika sopan santun dan pergaulan dan 

penilaian terhadap perempuan terdapat pandangan-pandangan yang sangat 

                                                           
12

  Haryatmoko, Etika Publik Untuk Integritas Pejabat Publik dan Politisi, (Yogyakarta :  

Kanisius, 2015),  hal. 12 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan 

Bahas,  (Jakarta, Balai Pustaka, 1989), hlm. 237 
14

 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kehidupan Hidup 

Jawa,  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011),  hlm. 6. 
15

 Romadhan Prihatin, Kosep Etika Politik Dalam Pemikiran Magnis Suzeno, 

(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2014),  hlm. 17 
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berbeda satu sama lain. Untuk mencapai suatu pendirian dalam pergolakan 

pandangan-pandangan moral diperlukan refleksi kritis etika.  

Dalam kehidupan politik dan kekuasaan, bisa dikatakan bahwa perempuan 

adalah salah satu objek dari sekian banyak objek yang digunakan oleh para elite 

publik untuk mewujudkan segala kepentingannya. Maka dari itulah, penelitian ini 

menggunakan teori etika sebagai prinsip dasar moral dan sering disebut sebagai 

falsafah moral. 

Julia I. Suryakusuma dalam Jurnal prisma, Seksualitas dalam Pengaturan 

Negara mengatakan bahwa gaya perilaku seksual diakalangan elite merupakan 

indikasi kekuasaan, atau lebih tepat, indikasi penyalahgunaan kekuasaan yang 

terdapat di manapun di dunia.
16

 Di Indonesia ada hubungan yang erat antara 

negara dengan bisnis. Bila di banyak masyarakat barat uang mendatangkan 

kekuasaan, di Indonesia uang dan kekuasaan bisa saling mendapatkan diantara 

keduanya. 
17

 

Dalam hal ini, pola perilaku tersebut mempunyai cakupan makna yang 

umum seperti politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Maka dari itu, penelitian yang 

menggunakan teori etika dalam politik akan mencoba melihat dan membaca peran 

perilaku individu dalam ranah politik dan kekuasaan yang belakangan terus 

meningkat, yakni tentang gratifikasi seks yang berdampak terhadap tindakan 

amoral terhadap perempuan oleh elite politik. 

 

                                                           
16

 Julia I. Suryakusuma, Seksualitas dalam Pengatura Negara,  Majalah Pisma,edisi ke 7, 

(Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1991), hlm. 80. 
17

 Ibid, hlm. 80 
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F. Metode Penelitian  

Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 

tertentu. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah merujuk pada 

metode yang dikembangkan oleh Jujun Suriasumantri,
18

 yaitu deskriptif analitis 

kritis. Metode analitis kritis bertujuan untuk mengkaji gagasan primer mengenai 

“ruang lingkup permasalahan” yang diperkaya oleh gagasan sekunder lainnya 

yang dianggap relevan. 

Maka dari itu, guna mendapatkan hasil suatu penelitian yang bisa di 

pertanggungjawabkan secara ilmiah, dalam menganalisis, menjelaskan, dan 

menyimpulkan objek pembahasan skripsi ini penyusun menempuh metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penyusun pergunakan dalam kajian ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research). Dalam penelitian kepustakaan, 

pengumpulan data dilakukan dengan menggali dan menelusuri buku-buku, surat 

kabar, jurnal dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung 

pemecahan masalah serta pencarian kebenaran dalam penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka pengumpulan data dilakukan 

dengan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

                                                           
18

 Jujun S. Sumantri,  Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan keagamaan: Mencari 

Paradigma Bersama dalam Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: TInjauan antar Disiplin Ilmu, 

(Bandung: Nuansa Bekerjasama dengan Pusjarlit Press, 199), hlm. 41-61. 
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majalah atau hal lainnya yang memiliki hubungan dengan permasalahan 

penelitian. 

3. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu suatu penyelidikan yang 

menuturkan dan menafsirkan dari data-data yang ada menjadi suatu rumusan yang 

sistematis dan analitis. 

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan etika yang 

dimaksud dengan pendekatan etika adalah norma yang menentukan baik/buruk 

benar/salah perilaku, tindakan. 

Yang dimaksud dengan pendekatan etika adalah dengan memaparkan  

keperibadian dan struktur dalam konstruksi sosial yang menyebabkan terjadinya 

gratifikasi seks terhadap perempuan sebagai kepentingan politik.  

5. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber karya 

ilmiah yang berkaitan dengan pokok masalah yang penyusun angkat dalam 

penulisan skripsi ini yaitu, buku, jurnal perempuan dan sosial, artikel di majalah 

atau koran, tulisan ilmiah dan semacamnya. 

6. Analisi Data:  

a. Induksi, yaitu suatu metode penalaran yang berpangkal dari realitas 

sosial yang bersifat parsial dan khusus untuk kemudian 

diformulasikan dalam suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
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Penysusun menggunakan metode ini sebagai metode yang paling 

dominan dalam penulisan skripsi. 

b. Deduksi, yaitu suatu metode penalaran yang berangkat dari konsep-

konsep normatif yang bersifat khas dan umum untuk kemudian 

diformulasikan dalam kesimpulan-kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh suatu karya yang sistematis dan konsisten, maka 

diperlukan pembahasan yang dikelompokkan menjadi bab per bab sehingga 

mudah dipahami. Untuk itu, upaya mendapatkan uraian secara jelas dalam 

pembahasan pokok permasalahan dalam skripsi ini, penyusun membagi dalam 

lima bab pembahasan secara sistematis adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan deskripsi 

garis besar kajian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, metodologi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua tinjauan pustaka, dalam bab ini ini akan dibahas mengenai 

sejumlah konsep teori yang ada dan berhubungan dengan pokok bahasan yang 

diangkat khususnya tentang gambaran umum tinjauan terhadap teori etika politik, 

apa teori etika, apa politik, hubungan perilaku dan politik.  

Bab ketiga adalah analisis permasalahan, dalam bab ini membahas tentang 

bagaimana etika politik dalam percaturan politik Indonesia terkait gratifikasi seks, 
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etika politik, gratifikasi seks terhadap perempuan, faktor terjadinya gratifikasi 

seks, motif terjadinya gratifikasi. 

Bab keempat adalah membahas tentang analisis etika elite politik dalam 

percaturan politik Indonesia “studi gratifikasi seks terhadapperempuan” 

Bab kelima adalah penutup, yang berisi tentang kesimpulan yang 

dirumuskan dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dalam skripsi dapat disimpulkan bahwa: 

Etika elit dalam kehidupan politik dan kekuasaan di Indonesia, keberadaannya 

sudah cenderung mengabaikan apa yang namanya etika dan moralitas seperti 

terkandung dalam nilai agama, norma, dan adat istiadat serta budaya luhur yang 

ada dalam kehidupan masyarakat.  

Etika politik yang cenderung menyimpang dari akar budaya ketimuran 

yang di kenal sebagai negara penuh keberadaban, menjunjung tinggi etika dan 

moralitas, serta toleransi, hilang seiring dengan kian maraknya perilaku binal para 

elit politik dan kekuasaan.  

Menjadikan perempuan sebagai objek seks maka tindakan itu sangat 

melecehkan martabat seorang perempuan terlepas dari sebuah konsensus 

kepentingan ataupun karena keterpaksaan, pelanggaran hak ketubuan perempuan 

sebagai milik pribadi karena tubuh perempuan diartikan sebagai sesuatu atau 

benda yang mempunyai nilai ekonomis dan memperburuk citra perempuan dan 

menciptakan persepsi negatif di tengah masyarakat bahwa perempuan tak ubahnya 

manusia labil yang akan melakukan apa saja demi uang. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian dalam skripsi ini, ada beberapa hal yang menurut 

peneliti harus disarankan bagi para elit politik dan kekuasaan secara khusus, baik 

yang di pemerintahan ataupun tidak. Sebagai salah satu pertimbangan, khususnya 

dalam upaya penanggulangan dan pemecahan terhadap masalah etika elite politik 

yang cenderung merugikan kaum perempuan dalam setiap relasi kehidupam 

politik dan kekuasaan, yaitu: 

1. Partai politik harus segera membenahi diri agar bisa menjadi instrumen 

demokrasi yang benar-benar bagi kepentingan seluruh bangsa tanpa 

memandang perbedaan antara laki-laki dan perempuan, serta partai politik 

harus lebih ketat dalam menjaring calon pemimpin agar tidak melahirkan 

pemimpin yang hanya memamfaatkan kesempatannya sebagai wakil rakyat 

untuk meneruskan perilaku eksploitatif terhadap tubuh perempuan yang 

sudah kian marak dalam kehidupan para elite politik dan kekuasaan. 

2. Selain dari kode etik pejabat publik, pemerintah juga harus segera 

memperjelas undang-undang untuk membentuk undang-undang khusus 

tentang kasus suap yang berbentuk pelayanan kepuasan seksual atau 

gratifikasi seks, biar perilaku elite politik yang terlibat dalam skandal tersebut 

bisa di jerat sesuai hukum. 

3. Perempuan harus mampu menunjukkan kualitasnya sebagai perempuan yang 

benar-benar terjaga dan tidak tergoda dengan segala kenikmatan sementara 

yang hanya jadi petaka bagi kehidupannya. 
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kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
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mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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